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AN OVERVIEW OF THE PHYSICAL ENVIRONMENT OF THE HOUSE 

AND THE BEHAVIOR OF PULMONARY TUBERCULOSIS PATIENTS 

AT PUSKESMAS I  DENPASAR BARAT WORKING AREA ON 2019’TH 

 

 
ABSTRACT  

 

 

West Denpasar Health Center I is the Community Health Center in 

Denpasar City with the highest TB patients in 2017. Increased pulmonary TB 

cases can be influenced by physical conditions in the home environment and 

behavioral factors. The purpose of the study was to determine the physical 

environment and behavior of patients with pulmonary TB. The type of research 

used is observational research. The sample in this study were 68 TB sufferers. The 

results of the temperature study showed that (76%) fulfilled the requirements, the 

air humidity in the room (53%) fulfilled the requirements, home lighting (55%) 

fulfilled the requirements, ventilation conditions (80%) fulfilled the requirements, 

occupancy density of the bedrooms (95%) fulfilling the condition of the floor 

condition (91%) of the house fulfilling the conditions of the walls of the house all 

fulfilling the Behavior requirements of pulmonary TB patients (92%) fulfilling the 

requirements and (8%) not fulfilling the requirements. Conclusions from the study 

of the physical environment of the house (67%) met the requirements and 

behavior of pulmonary TB patients (92%) fulfilling the requirements. It is 

recommended that patients replace tiles using glass tiles, take medication 

regularly and often open windows. 

 

Keywords: tuberculosis, behavior, physical environment 
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GAMBARAN LINGKUNGAN FISIK RUMAH DAN PERILAKU 

PENDERITA TUBERKULOSIS PARU DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS I DENPASAR BARAT TAHUN 2019 

 

 
ABSTRAK  

 

 

Puskesmas I Denpasar Barat merupakan Puskesmas di Kota Denpasar 

dengan pasien TB tertinggi pada tahun 2017. Peningkatan kasus TB paru dapat di 

pengaruhi oleh faktor kondisi fisik lingkungan rumah dan faktor perilaku. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui lingkungan fisik serta perilaku penderita TB paru. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 68 penderita TB. Hasil penelitian suhu menunjukkan 

bahwa (76%) memenuhi syarat, kelembaban udara pada ruangan (53%) rumah 

yang memenuhi persyaratan, Pencahayaan rumah (55%) memenuhi syarat, 

kondisi ventilasi (80%) memenuhi syarat, kepadatan hunian ruang tidur (95%) 

memenuhi syarat kondisi lantai (91%) rumah memenuhi syarat kondisi dinding 

rumah semua memenuhi syarat Perilaku penderita TB paru (92%) memenuhi 

syarat dan (8%) tidak memenuhi syarat. Simpulan dari penelitian lingkungan fisik 

rumah (67%) memenuhi syarat dan perilaku penderita TB paru (92%) memenuhi 

syarat. Disarankan agar penderita mengganti genteng menggunakan genteng kaca, 

meminum obat dengan teratur dan sering membuka jendela. 

 

 

Kata kunci : tuberkulosis, perilaku, lingkungan fisik 
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

Gambaran Lingkungan Fisik Rumah Dan Perilaku  

Penderita Tuberkulosis Paru Di Wilayah Kerja  

Puskesmas I Denpasar Barat Tahun 2019 

 

 

Oleh : Ni Luh Budiantari 

NIM : P07133016023 
 

 

Tuberkulosis (TB) adalah suatu penyakit infeksi menular yang 

disebabkan bakteri Mycobacterium tuberculosis, yang dapat menyerang berbagai 

organ tubuh, terutama organ paru-paru. Bakteri TB cepat mati dengan sinar 

matahari langsung, tetapi dapat bertahan hidup beberapa jam di tempat yang gelap 

dan lembab. Penderita TB di provinsi Bali pada tahun 2017 yaitu sebesar 1.542 

kasus, kota Denpasar merupakan kota dengan jumlah pasien terbanyak di provinsi 

Bali. Data dari Dinas Kesehatan Kota Denpasar pada tahun 2017 Puskesmas I 

Denpasar Barat merupakan Puskesmas tertinggi dengan kasus TB paru yaitu 

sebesar 65 orang dan berdasarkan catatan buku register TB paru Puskesmas I 

Denpasar Barat tahun 2017-2018 pasien positif TB paru sebanyak 119 orang. 

Peningkatan kasus tuberkulosis paru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah kondisi fisik lingkungan rumah. Kualitas lingkungan fisik 

rumah yang tidak sehat memegang peranan penting dalam penularan dan 

perkembangbiakan Mycobacterium tuberculosis kurangnya sinar matahari yang 

masuk ke dalam rumah, ventilasi yang buruk cenderung menciptakan suasana 

yang lembab dan gelap, kondisi ini menyebabkan kuman dapat bertahan berhari-

hari sampai berbulan-bulan di dalam rumah. Faktor lain yang berpengaruh 

terhadap kejadian TB Paru selain faktor lingkungan fisik adalah faktor perilaku. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lingkungan fisik rumah dan 

perilaku penderita TB paru di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Barat.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional tanpa menggunakan 

pengujian hipotesis. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

pasien Positif TB paru yang tercatat di register Puskesmas I Denpasar Barat tahun 

2017-2018 yaitu sebanyak 119 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan pengambilan sampel secara acak sistematis. Penentuan sampel 
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dalam penelitian ini menggunakan rumus lameshow dan sampel yang digunakan 

sebanyak 68 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan pengukuran fisik rumah penderita TB paru 

menggunakan alat lux meter, termohygro dan meteran. 

Hasil dalam penelitian ini adalah Kelembaban ruangan pada rumah 

penderita TB paru didapatkan hasil (76%) memenuhi syarat suhu ruangan berkisar 

antara 18
0
C sampai 30

0
C dan (24%) tidak memenuhi persyaratan. Sedangkan 

untuk variabel kelembaban udara pada ruangan 36 (53%) rumah yang memenuhi 

persyaratan dan 32 (47%) rumah penderita TB paru yang tidak memenuhi syarat. 

Intensitas cahaya pada rumah penderita TB paru didapatkan hasil, 37 (55%) 

rumah penderita TB paru yang memenuhi syarat pencahayaan ruangan dan 32 

(47%) rumah penderita TB paru tidak memenuhi persyaratan. Kondisi ventilasi 

pada rumah penderita TB paru didapatkan hasil 54 (80%) memenuhi syarat yaitu 

rumah memiliki ventilasi yang permanen dengan luas minimal 10% dari luas 

lantai dan 14 (20%) tidak memenuhi persyaratan. Kepadatan hunian ruang tidur 

pada rumah penderita TB paru didapatkan hasil, 64 (95%) rumah memiliki luas 

ruang tidur yaitu minimal memiliki 8m
2
 dan 4 (5%) tidak memenuhi persyaratan 

sedangkan 62 (91%) rumah memiliki penghuni rumah ruang tidur yang kurang 

dari dua orang dan 6 (9%) rumah memiliki penghuni yang lebih dari dua orang. 

Kondisi lantai pada rumah penderita TB paru didapatkan hasil, 62 (91%) rumah 

penderita TB paru memiliki lantai yang kedap air dan mudah dibersihkan, 

sedangkan 6 (9%) rumah yang tidak memenuhi persyaratan. Kondisi dinding 

rumah penderita TB paru didapatkan hasil 68 (100%) rumah penderita TB paru 

memiliki dinding yang terbuat dari pasangan batu bata/batako yang diplester. 

Perilaku penderita TB paru didapatkan hasil 63 (92%) perilaku penderita TB paru 

di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Barat memenuhi syarat dan 5 (8%) 

perilaku penderita TB paru tidak memenuhi syarat. Penderita TB paru diwiliyah 

kerja Puskesmas I Denpasar Barat selain disebabkan oleh lingkungan fisik rumah 

dan perilaku disebabkan pula oleh kecelakaan kerja. berdasarkan hasil wawancara, 

pasien terkena TB paru disebabkan oleh tidak menggunakan masker pada saat 

bekerja, ini mengakibatkan pasien terpapar bahan kimia dan mengakibatkan batuk 

yang berujung terkena penyakit TB Paru. 
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Simpulan dari penelitian ini adalah Lingkungan fisik rumah penderita TB 

paru didapatkan 46 (67%) memenuhi syarat dan 22 (33%) tidak memenuhi syarat 

Perilaku penderita TB paru didapatkan hasil 63 (92%) perilaku penderita TB paru 

di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Barat memenuhi syarat dan 5 (8%) 

perilaku penderita TB paru tidak memenuhi syarat Disarankan kepada penderita 

TB paru bagi masyarakat penderita TB paru dan anggota keluarga diharapkan 

menerapkan hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari untuk mencegah 

penularan penyakit TB paru dan menjaga kondisi rumah agar selalu sehat, 

misalnya untuk mengatasi suhu dan kelembaban yang tidak memenuhi syarat agar 

membuka jendela setiap hari dan membiarkan pintu rumah terbuka pada siang hari 

disaat orang rumah ada, bagi rumah yang pencahayaan yang tidak memenuhi 

persyaratan diharapkan untuk mengganti genteng menggunakan genteng kaca atau 

menggunakan pencahayaan buatan dari lampu, bagi penderita agar menjalankan 

perilaku sehat seperti tidak membuang dahak sembarangan, sering membuka 

jendela dan meminum obat yang telah diberikan agar tidak menambah parah sakit 

TB paru itu sendiri dan disarankan kepada pihak Puskesmas I Denpasar Barat 

sebaiknya lebih meningkatkan promosi kesehatan di bidang rumah sehat 

khususnya kualitas fisik dan perilaku yang berkaitan dengan penyakit TB paru dan 

juga memperhatikan masyarakat lain tentang tindakan untuk mencegah penularan 

TB paru.   

 

Daftar bacaan : 23 bacaan (tahun 1999 - tahun 2018) 
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